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Abstrak

Keberhasilan suatu proyek konstruksi sangat bergantung pada ketersediaan dan peran tenaga kerja. Dalam
pelakasanaannya kapasitas prodiktivitas tenaga kerja sangat penting untuk memberikan hasil yang optimal.
Pada pembangunan Sekolah Dasar Al-azhar Summarecon Mutiara Makassar dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk menganalisis produktivitas tenaga kerja khususnya pada pekerjaan pemasangan rangka
atap baja wide flange. Penelitian ini dilakukan dengan pengamatan langsung di lapangan untuk
mendapatkan produktivitas tenaga kerja lalu dilakukan perbandingan dengan SNI 7393:2008. Berdasarkan
hasil analisis produktivitas tenaga kerja dalam pelaksanaan pekerjaan pemasangan rangka atap baja wide
flange didapatkan nilai produktivitas rata-rata tukang sebesar 99,34kg/oh. Untuk produktivitas berdasarkan
SNI didapatkan produktivitas pekerjaan pemasangan rangka atap baja wide flange sebesar 166,6 kg/oh. Hal
ini menyatakan bahwa tenaga kerja yang diterapkan dalam proses pelaksanaan pekerjaan pemasangan
rangka atap baja wide flange tidak produktif.

Kata kunci: produktivitas, sekolah, tenaga kerja
Abstract

The success of a construction project heavily depends on the availability and role of labor. In its
implementation, labor productivity capacity is crucial to achieving optimal results. In the construction of
Al-Azhar Summarecon Mutiara Makassar Elementary School, a study was conducted aimed at analyzing
labor productivity, particularly in the installation of wide flange steel roof trusses. This research was
carried out through direct field observations to measure labor productivity, which was then compared with
the SNI 7393:2008 standard. Based on the analysis, the average productivity of workers in the installation
of wide flange steel roof trusses was found to be 99.34 kg/man-hour. Meanwhile, the productivity according
to SNI standards for the installation of wide flange steel roof trusses is 166.6 kg/man-hour. This indicates
that the labor employed in the process of installing wide flange steel roof trusses is not productive.

Keywords: productivity, school, worker

PENDAHULUAN

Proyek merupakan suatu kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan dalam waktu yang telah ditetapkan, dengan menggunakan sumber daya yang
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ada seperti tenaga kerja, waktu, uang, dan material[1]. Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, terdapat
kendala-kendala yang saling berkaitan dan dikenal sebagai segitiga kendala proyek (project constraint
triangle), yang mencakup lingkup pekerjaan, waktu, dan biaya [2]. Produktivitas atau kapasitas produksi
adalah istilah dalam kegiatan produksi yang mengacu pada pengukuran relatif antara hasil yang diperoleh
(output) dan sumber daya yang digunakan (input). Produktivitas berfungsi sebagai indikator yang
menunjukkan sejauh mana sumber daya dikelola dan digunakan secara efektif untuk mencapai hasil yang
maksimal. Selain itu, produktivitas juga dapat digunakan sebagai ukuran keberhasilan suatu industri dalam
menghasilkan produk atau layanan[3]. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan suatu disiplin
yang mengelola dan mengembangkan karyawan dengan pendekatan yang berfokus pada pemeliharaan
secara manusiawi, guna memastikan potensi individu dapat dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung
pencapaian tujuan organisasi. Proses ini melibatkan berbagai strategi yang bertujuan untuk meningkatkan
kinerja, kesejahteraan, serta motivasi karyawan, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang
maksimal terhadap kemajuan perusahaan[4]. Setiap jenis pekerjaan yang dilakukan dalam suatu proyek
diselaraskan dengan volume pekerjaan yang telah direncanakan sebelumnya. Perbandingan antara volume
pekerjaan dengan jumlah waktu dan tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikannya dikenal sebagai
produktivitas tenaga kerja. Konsep ini menggambarkan sejauh mana efisiensi penggunaan sumber daya
manusia dalam mencapai target pekerjaan sesuai dengan perencanaan yang telah ditentukan[5]. Dalam
perspektif ekonomi, Labour Utilization Rate (LUR) mencerminkan tingkat efektivitas penggunaan tenaga
kerja yang tersedia dalam suatu perekonomian atau organisasi. Indikator ini mengukur sejauh mana sumber
daya manusia dimanfaatkan untuk kegiatan produktif, dengan tujuan untuk menilai efisiensi pemanfaatan
tenaga kerja dalam mencapai output yang diinginkan[6]. Labour Utilization Rate (LUR) memiliki peran
yang sangat penting dalam memantau serta meningkatkan efisiensi pemanfaatan tenaga kerja pada proyek-
proyek konstruksi. LUR memungkinkan untuk mengidentifikasi apakah tenaga kerja telah digunakan secara
optimal ataukah terdapat waktu yang terbuang yang tidak berkontribusi terhadap produktivitas. Dengan
demikian, LUR membantu dalam mengevaluasi tingkat efisiensi operasional tenaga kerja dalam mencapai
target proyek[7].

Di Indonesia, produktivitas telah ditetapkan dalam suatu standar, yaitu Standar Nasional Indonesia (SNI)
namun kondisi pelaksanaan di lapangan tentu memiliki perbedaan dengan standar yang ditetapkan oleh
SNI. Kinerja pekerjaan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti keterampilan tenaga kerja, tingkat usaha,
kondisi lingkungan kerja, serta konsistensi dalam pelaksanaan tugas [8]. Standar Nasional Indonesia (SNI)
adalah standar yang diimplementasikan oleh Badan Standar Nasional (BSN) sebagai acuan teknis yang
berlaku secara nasional di Indonesia[9]. Salah satu proyek pembangunan gedung Sekolah Dasar Al-Azhar
Summarecon Mutiara Makassar yang di dalamnya terdapat pekerjaan pemasangan rangka atap material
baja wide flange. Baja wide flange adalah baja yang memiliki bentuk profil lebar dan datar yang biasanya
digunakan dalam kosntruksi bangunan dan infrastruktur [10]. Jumlah tenaga kerja yang cukup banyak
diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan tersebut[11]. Oleh sebab itu produktivitas tenaga kerja perlu
dicapai agar volume pekerjaan minimal sesuai atau melebihi dari standar yang telah ditetapkan.
Produktivitas para pekerja ini dapat dinilai melalui perbandingan hasil tenaga kerja berdasarkan standar
yang berlaku, yaitu Standar Nasional Indonesia[12]. SNI berperan penting dalam menciptakan lingkungan
yang mendukung produktivitas yang lebih tinggi [13]. SNI mengatur keselamatan kerja yang penting untuk
memastikan bahwa pekerja terlingungi dari bahaya yang dapat menurunkan produktivitas[14]. Dengan
memastikan bahwa setiap dalam proyek konstruksi atau industi lain mematuhi standar yang jelas dan
terukur, SNI membantu mengurangi pemborosan, meningkatkan efisiensi, dan mengurangi risiko, yang
semuanya berkonstruksi pada produktivitas yang lebih baik[15].
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Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan atap
menggunakan material baja Wide Flange pada pembangunan gedung Sekolah Dasar Al-Azhar Summarecon
Mutiara Makassar.

Dalam penelitian ini, batasan masalah yang ditetapkan adalah : (1) pembahasan hanya pada proses
pemasangan kerangka atap baja; (2) material yang digunakan baja Wide Flange; (3) ruang lingkup
penelitian yaitu pada proyek pembangunan Sekolah Dasar Al-Azhar Summarecon Mutiara Makassar; (4)
data-data terkait tugas akhir diperoleh dari kontraktor.

Penelitian ini diharapkan menghasilkan wawasan dan informasi yang signifikan dalam pengembangan
pengetahuan manajemen, khususnya dalam aspek teknik sipil, terkait dengan analisis produktivitas tenaga
kerja konstruksi, serta menghasilkan pekerjaan yang sesuai dengan target dan sudah ditentukan dalam
perencanaan kerja.

METODOLOGI

Penelitian ini bertujuan menganalisis produktivitas pekerjaan dalam pemasangan rangka atap yang
menggunakan material baja Wide Flange pada proyek pembangunan Sekolah Dasar Al-Azhar Summarecon
Mutiara Makassar, yang terletak di Jalan Bulurokeng, Kota Makassar. Penelitian ini mengkaji berbagai
faktor yang memengaruhi tingkat produktivitas tenaga kerja dalam pelaksanaan proyek konstruksi dalam
pekerjaan pemasangan rangka atap, dengan memperhatikan variabel-variabel seperti jumlah tenaga kerja,
jenis material yang digunakan, dan kondisi lingkungan Kerja, termasuk cuaca dan fasilitas yang tersedia.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan data berbasis angka untuk
mengidentifikasi hubungan antar variabel, menguji hipotesis, atau membuat prediksi. Metode ini berfokus
pada pengukuran objektif dan analisis statistik untuk menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasi
ke populasi yang lebih luas. Dalam penelitian ini data kuantitatif yang diambil adalah data pengukuran
terhadap hasil kerja tukang pada pekerjaan atap.

Pengumpulan data kapasitas produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pemasangan atap baja pada
Pembangunan Sekolah Dasar Al-Azhar Summarecon Mutiara Makassar dilakukan yaitu dengan cara data
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya
untuk menjawab pertanyaan penelitian atau mencapai tujuan tertentu. Data ini diperoleh melalui interaksi
langsung dengan responden atau objek yang diteliti, menggunakan metode seperti wawancara, survei,
eksperimen, observasi, atau pengukuran langsung. Pada penelitian ini data primer didapatkan melalui
pengamatan langsung di lapangan dengan pihak pelaksana proyek, para pekerja dan tukang yang
melaksanakan pekerjaan tersebut, dengan cara pengukuran rata-rata pekerjaan setiap hari di lapangan. Data
sekunder merupakan informasi atau data yang telah diperoleh, diolah, dan diedarkan oleh pihak lain
sebelum digunakan oleh peneliti atau pihak lain yang membutuhkan. Data ini biasa diperoleh dari berbagai
sumber yang sudah tersedia. Pada penelitian ini data sekunder dikumpulkan dari kontraktor. Data sekunder
yaitu berupa gambar konstruksi atap dan jadwal pelaksanaan.

Data yang dikumpulkan kemudian di analisis produktivitas tenaga kerja di lapangan dan dibandingkan
dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) yang berkaitan.
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Gambar 2. Gambar Gedung Proyek
HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan waktu pelaksanaan suatu pekerjaan konstruksi yang sedang disusun harus dilakukan dengan
cermat, mengingat hal ini akan berdampak signifikan terhadap kelancaran proses pelaksanaan. Untuk
memperkirakan durasi yang diperlukan dalam menyelesaikan suatu item pekerjaan, sangat penting untuk
mengetahui ukuran volume pekerjaan tersebut serta jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk
melaksanakannya.

A. Data Produktivitas Pekerja

Analisis produktivitas dari beberapa kegiatan pekerjaan berdasarkan data lapangan dilakukan sebagai
berikut:

Pengamatan total= waktu bekerja efektit + waktu bekerja kontribusi + waktu bekerja tidak efektif

Pengamatan total tenaga kerja tukang | pada hari ke-1 = 338+62+20=420 menit
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Tabel 1. Faktor Utilitas Pekerja Hari-1

Nama Total waktu Total waktu Total waktu LUR
bekerja efektif bekerja bekerja tidak
(menit) kontribusi efektif (menit)
(menit)

Tukang 1 338 62 20 84,16%
Tukang 2 282 128 10 74,76%
Tukang 3 309 98 13 79,40%
Tukang 4 274 127 19 72,79%
Tukang 5 298 97 25 76,72%
Tukang 6 284 115 21 74,46%
Tukang 7 285 124 11 75,23%
Tukang 8 299 101 20 77,20%
Tukang 9 324 82 14 82,02%
Tukang 10 297 97 26 76,48%
Tukang 11 300 98 22 77,26%

LABOUR UTILITATION RATE HARI KE-1
Tukang 11 Tukang 1
77,26% 84,16%
Tukang 10
76,48%

Tukang 2
74,76%

Tukang 9 Tukang 3
82,02% 79,40%
Tukang 8 Tukang 4
77,20% 72,79%
TukanE 7 Tukang 6 Tukanf 5
75,23% 74,46% 76,72%

Gambar 3. Labour Utilitation Rate Hari Ke-1

Waktu bekerja efektif + 1/4 waktu bekerja kontribusi

Faktor Utilitas tukang 1 harike — 1 = x100%
Pengamatan total 1

338 + 1/, x64

0fy — 0,
220 x100% = 84,16%

Faktor Utilitas tukang 1 harike — 1 =

B. Rekapitulasi Hasil Perhitungan LUR

Pekerja mulai bekerja pukul 08.00 WITA hingga 16.00 dengan istirahat 1 jam yaitu pukul 12.00 WITA-
13.00 WITA. Total waktu kerja = 8 jam - 1 jam (istirahat)= 7 jam (420 menit), bekerja efektif mencangkup
semua waktu yang digunakan langsung untuk pemasangan atap baja wide flange (memotong baja,
menyusun rangka, memasang komponen) gunakan stopwatch untuk setiap aktivitas efektif. Untuk waktu
tidak efektif seperti waktu istirahat, gangguan-gangguan (menunggu alat, berbincang, atau waktu yang
tidak terkait dengan pemasangan) dan penundaan karena masalag teknik atau material. Untuk waktu bekerja
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konstribusi ini merujuk pada pekerja yang menggunakan waktunya untuk aktivitas yang memberikan nilai
tambah atau konstribusi nyata untuk pemasangan baja.

Tabel 2. Produktivitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Rangka Atap Baja Wide Flange

Nama LUR LUR LUR LUR LUR LUR LUR  Rata-rata
Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari LUR(%)
1(%) 2(%) 3(%) 4(%) 5(%) 6(%) 7(%)
Tukang 1 84,16 76,01 7547 8577 7357 87,75 82,20 80,7
Tukang 2 74,76 8523 73,09 8196 7416 8190 7571 78,12
Tukang 3 79,40 7488 77,20 68,15 80 76,30 78,80 76,39
Tukang 4 72,79 7821 7636 8339 7458 80,83 76,36 77,5
Tukang 5 76,72 78,09 75 78,39 7892 76,78 77,91 77,4
Tukang 6 7446 7571 7535 8297 76,25 77,38 71,90 76,29
Tukang 7 7523 7446 8434 7529 7386 71,13 70,71 75

Tukang 8 77,20 68,27 8595 7410 79,04 75,83 79,40 77,11
Tukang 9 82,02 66,60 72,14 77,5 79,34 72,26 78,86 75,53
Tukang10 76,48 63,09 76,01 7577 7458 7136 75,11 73,2
Tukang1l 77,26 6196 8107 79,10 8160 79,04 77,20 76,75
Rata-rata 7731 7295 7745 78,39 76,9 77,32 76,74 76,73

Rata-rata LUR yang paling besar ada pada tukang 1 sebesar 80,7%. Sedangkan rata-rata tingkat LUR total
sebesar 76,73%.

C. Nilai Produktivitas Tenaga Kerja
Nilai produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan rangka atap baja wide flange diperlihatkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Produksi Pemasangan Rangka Atap Baja Wide Flange

No. Hari Tenaga Kerja Volume

(Orang) (Kg/hari)
1 Rabu 11 99,30
2 Kamis 11 94,80
3 Jumat 11 97,50
4 Sabtu 11 101,22
5 Minggu 11 98,80
6 Senin 11 97,78
7 Selasa 11 105,98
Rata-rata 99,34

Analisis produktivitas dilakukan dengan mengkonversi koefisien tenaga kerja yang tercantum dalam SNI
menjadi nilai produktivitas menggunakan metode sebagai berikut:

Volume pekerjaan 2

Produktivitas _p
Koefisien

| Okg
0,060 oh

1 66,6 kg'oh
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Jadi, berdasarkan SNI 7393:2008 produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pemasangan baja ialah 166,6
kg/oh. Hasil produktivitas lapangan kemudian di bandingkan dengan produktivitas SNI yang diperlihatkan
pada Tabel. 4.

Tabel 4. Perhitungan Produktivitas

Produktivitas Lapangan Produktivitas
SNI 7393:2008
99,34kg/oh 166,6 kg/oh

KESIMPULAN

Produktivitas terhadap pekerjaan rangka atap baja wide flange pada proyek pembangunan Sekolah Dasar
Al-Azhar Summarecon Mutiara Makassar lebih kecil dibandingkan dengan SNI 7393:2008, ini menyatakan
bahwa tenaga kerja yang diterapkan pada pekerjaan pemasangan rangka atap baja wide flange tidak
produktif.
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